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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan studi Sosiolinguistik yang berfokus pada isu bahasa dan gender. Dua 

permasalahan yang dikaji yakni bentuk (1)respon terhadap pujian fisik yang diberikan oleh wanita 

kepada wanita lainnya di media sosial serta (2) apa yang menjadi alasan kemunculan respon tersebut 

jika dipandang dalam perspektif bahasa dan gender. Penelitian dengan jenis kualitatif ini menggunakan 

metode dokumentasi dari akun media sosial instagram dan facebook milik wanita Indonesia dari berbagai 

status sosial yang dipilih secara acak. Data yang digunakan berupa 20 komentar terhadap unggahan foto 

yang bersifat pujian secara fisik serta respon dari sang pemilik akun terhadap pujian tersebut. Dari hasil 

analisis, didapati 10 bentuk respon yakni mengucapkan terimakasih saja, mengucapkan rasa syukur saja, 

mengucapkan terimakasih dan rasa syukur, mengucapkan terimakasih rasa syukur dan pujian yang sama, 

mengucapkan terimakasih dan pujian yang sama, mengucapkan terimakasih diikuti dengan merendahkan 

diri kepada yang memuji, memuji balik, mengelak dari pujian, mengucapkan terimakasih dan bergurau, 

serta hanya dengan menggunakan emoticon. Selain itu, didapati beberapa alasan yang mendasari 

kemunculan respon ini jika ditelaah dengan perspektif bahasa dan gender, diantaranya karena peran 

wanita sebagai penjaga norma sosial dan sikap wanita yang harus sopan di mata masyarakat.  

 
Kata Kunci : Bahasa, Gender, Pujian, Respon, Sosiolinguistik 

 

ABSTRACT 

This research aims at investigating (1) the response of female Instagram users toward other female users’ 

of physical compliment and (2) its reasons. The data of qualitative research were obtained from randomly 

selected accounts of Indonesian women’s Instagram and Facebook from various social statuses. The data 

involved 20 photo comments containing physical compliment along with the response of the owners’ 

accounts. Based on the findings, there were 10 forms of response, namely expressing gratitude, praising 

the God (in Arabic), expressing gratitude and praising the God (in Arabic), expressing gratitude and 

similar compliments, expressing gratitude and similar compliments, expressing gratitude followed with 

showing inferiority to those giving compliments, sending back the compliments, avoiding from the 

compliment, expressing gratitude and giving a joke, and replying with emoticons. In addition, there were 

several reasons underlying the emergence of this response pertaining to language and gender 

perspectives, including the role of women as guardians of social norms by behaving politely in public.  

 

Keywords: Language, Gender, Compliment, Response, Sociolinguistics

PENDAHULUAN 

Predikat ‘makhluk sosial’ yang tersemat 

dalam diri manusia membuatnya secara 

alamiah berinteraksi satu sama lain. Salah 

satu wujud nyata dari sebuah interaksi 

adalah adanya eksistensi bahasa. Tanpa 

kehadiran bahasa, manusia tidak dapat 

berkomunikasi, berbagi ide, bertukar 

pendapat, bahkan berdebat dengan manusia 

lainnya.  Dalam hal ini, fungsi bahasa 

sebagai sarana untuk menyampaikan 
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informasi, pikiran dan perasaan menjadi 

sangat fundamental. 

Selain untuk menyampaikan tiga hal di atas, 

bahasa juga bisa digunakan sebagai sarana 

untuk melakukan sesuatu.  Austin (Parker, 

2014:31) menyatakan bahwa dengan 

bahasa, seseorang dapat melakukan sesuatu 

sebaik ia mengucapkannya. Ketika 

mengucapkan sebuah kalimat, seseorang 

tidak hanya menyampaikan maksud  

ucapannya, tetapi juga dapat melakukan 

sesuatu seperti meminta maaf atau meminta 

tolong. Dalam ilmu Pragmatik, hal ini 

disebut sebagai speech act (tindak tutur).   

Beragam tindak tutur digunakan oleh 

manusia dalam interaksi setiap harinya. Ada 

yang menggunakan bahasa untuk 

memerintah, melarang, mempertanyakan, 

membantah , termasuk untuk memuji. Poin 

terakhir kiranya menjadi tindak tutur yang 

paling disukai dan sering dilakukan.  

Tak bisa disangkal bahwa setiap orang 

senang akan pujian, baik memberi ataupun 

diberi. Pujian juga seringkali dibuat agar 

yang memuji bisa mendapatkan pujian yang 

sama. Setidaknya dalam budaya Indonesia, 

memberi pujian merupakan bentuk 

apresiasi dan respek kepada seseorang. 

Sejalan dengan itu, diberi pujian oleh orang 

lain mengindikasikan adanya rasa dihargai 

dan diperhatikan. Aksi ini dipandang 

sebagai tindakan yang positif dan 

menerbitkan perasaan bahagia. Meskipun 

demikian, nilai positif ini bisa saja berubah 

menjadi negatif ketika fungsi pujian 

disalahgunakan menjadi sarana untuk 

mengejek (baca: satire).  

Secara sederhana, setiap orang bisa dan 

boleh memuji apapun. Holmes (1998) 

menyatakan bahwa pujian umumnya 

ditujukan untuk appearance (penampilan), 

ability (kemampuan), possesions 

(kepemilikan), aspect of personality and 

performance (kepribadian dan prestasi) dari 

seseorang. Dalam makalah ini, topik pujian 

yang akan dielaborasi adalah pujian untuk 

penampilan seseorang, khususnya wanita.  

Pria cenderung memuji penampilan wanita 

dari pada penampilan sesamanya. Ada 

berbagai alasan yang melatarbelakangi hal 

ini. Holmes  dalam Wu (2008) memaparkan 

bahwa pujian terhadap penampilan yang 

diberikan oleh pria untuk pria lainnya sering 

kali distigmakan sebagai indikasi ‘gay’ dan 

termasuk dalam kategori face-act 

threatening (FTA). Kondisi ini agak 

berbeda dengan wanita yang dengan leluasa 

bisa memuji penampilan wanita lainnya 

tanpa ada tendensi yang sama. Alih-alih 

menjadi FTA, pujian tersebut justeru 

dipandang sebagai politeness (kesopanan).   

Di era kiwari ini, penggunaan media sosial 

sangatlah massif. Media sosial sering 

digunakan oleh wanita untuk mengunggah 

swafoto dan jenis foto lainnya yang 

menampakkan diri dan penampilan mereka. 

Salah satu platform untuk mengunggah foto 

yang marak digunakan selain Facebook 

adalah Instagram. Roesma dan Mulya 

(2018:26) mencatat bahwa per Juli 2017, 

pengguna Facebook di Indonesia mencapai 

115 juta orang. Sementara menurut survei 

yang diadakan Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia pada Oktober 2016 

melaporkan bahwa pengguna media sosial 

tertinggi diduduki oleh Facebook (71,6 juta) 

dan Instagram (19,9 juta). 

Foto yang diunggah tak jarang menjadi 

ladang untuk menuai pujian, terutama 

perihal fisik dan penampilan. Agak berbeda 

dengan pria, respon wanita terhadap pujian 

ini cenderung unik. Mereka tidak serta-

merta bersikap menerima, angkuh, 

sombong ataupun mengabaikan pujian 

tersebut. Ada berbagai tipe respon yang 

muncul dari pujian berupa “Wah, cantik 

sekali”. Tipe respon ini menarik untuk 

dikaji, sebab memiliki muatan karakteristik 

bahasa dan gender.  

Isu mengenai pujian dan responnya dalam 

kajian bahasa dan gender merupakan isu 

yang ‘gurih’ untuk dikaji secara terus-

menerus, mengingat tindak tutur pujian 

yang sebenarnya memiliki esensi positif, 

dapat direspon dan dimaknai dengan 

berbeda oleh masyarakat yang berbeda. 

Dalam makalah ini, penulis akan 

memaparkan tiga penelitian terkait dengan 

pujian dan responnya. 
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Lilit Brutian (2016) menerbitkan tulisan 

dengan judul Compliment to a Compliment: 

An Analysis of The Speech Act of a 

Compliment. Tulisan ini berfokus pada 

tindak tutur pujian sebagai alat retorik. 

Pujian digunakan sebagai strategi 

komunikasi dalam interaksi yang dilakukan 

manusia. Brutian mencoba melihat 

perbedaan respon terhadap sebuah pujian di 

berbagai negara berdasarkan gender serta 

persamaan dan perbedaan budaya, yakni 

Russia, Armenia dan Inggris. Setelah 

diinvestigasi lebih jauh, ditemukan berbagai 

respon yang berbeda di tiap negara, 

disebabkan oleh sudut pandang yang 

berbeda dalam memaknai pujian. Ada 

negara yang menolak, namun ada pula yang 

menerima. Hal tersebut ditentukan oleh 

bagaimana mereka melihat motif dari pujian 

tersebut. 

Senada dengan Brutian, Shaari dan Maros 

(2017) juga melakukan penelitian terhadap 

pujian dan membandingkan pemaknaanya 

dalam budaya barat dan budaya melayu. 

Penelitian yang mereka beri judul 

Compliments and Compliment Responses 

Across Borders: Language and Cultural 

Change Among The New Generation of 

Malays, mengungkapkan konsep pujian 

antar budaya yang bisa dimaknai berbeda, 

yakni sebagai strategi kesopanan 

(politeness) atau face-act threatening 

(FTA). Dalam budaya barat, pujian 

dipandang sebagai politeness strategy 

sehingga orang yang dipuji harus merespon 

dengan menerima pujian dan mengucapkan 

terimakasih, tanpa perlu merendahkan diri 

atau mengelak. Sebaliknya, dalam budaya 

melayu, pujian dapat pula digunakan 

sebagai sarana face act-threatening, 

terutama pujian dengan motif menunjukkan 

rasa iri atau mengejek. Keadaan ini 

membuat masyarakat di sana cederung 

merespon pujian dengan upaya penetralan. 

Upaya ini dapat dilakukan dengan 

mengungkapkan sesuatu yang kontradiktif 

dengan pujian yang diberikan sebagai 

simbol kesopanan.  

Jika dua penelitian di atas melihat 

perbedaan pemaknaan pujian antar negara 

dan budaya, ada penelitian dengan nuansa 

berbeda yang dilakukan oleh Emy 

Rahmawati (2017). Tesisnya yang berjudul 

Tindak Tutur Memuji dan Merespon Pujian 

antara Pria dan Wanita di Indonesia pada 

Program Televisi Indonesia ‘Ini Talkshow’ 

mencoba membandingkan produksi pujian 

berdasarkan gender. Dalam penelitian ini, 

Rahmawati melihat faktor sosial apa saja 

yang memengaruhi terjadinya pujian. 

Hasilnya, didapati bahwa pria cenderung 

lebih sering memuji kepada wanita, dan 

wanita lebih sering menerima pujian dari 

pria. Topik yang paling sering menjadi 

bahan pujian adalah mengenai penampilan. 

Dari data yang ada, Rahmawati 

menyimpulkan bahwa secara umum, respon 

wanita terhadap pujian adalah 

menerimanya. Selain itu, faktor sosial yang 

melatarbelakangi terjadinya pujian yaitu 

umur, jenis kelamin, status sosial, dan 

tingkat kedekatan antar peserta tutur yang 

memengaruhi pemilihan bentuk tuturan dari 

memuji hingga merespon pujian.   

Tiga penelitian di atas memiliki persaman 

dan perbedaan dengan penelitian penulis. 

Persamaannya terletak pada objek kajian 

yang dipilih. Perbedaanya, jika tiga peneliti 

itu berfokus pada perbandingan pemaknaan 

pujian antar negara dan budaya serta 

produksi pujian antar gender, maka penulis 

hanya akan berfokus pada respon terhadap 

pujian penampilan yang diproduksi oleh 

wanita Indonesia di media sosial. Tulisan 

ini akan mengungkap tentang bagaimana 

bentuk respon dari pujian yang diberikan 

kepada wanita tentang fisiknya dan 

mengapa variasi bentuk tersebut bisa 

muncul. Bentuk respon yang berbeda ini 

disinyalir menyiratkan kekhasan bahasa 

yang diproduksi wanita serta budaya timur 

yang melekat kuat pada pribadi wanita 

Indonesia dalam memaknai sebuah pujian. 

Kajian ini diharapkan memberikan 

kontribusi dalam pemahaman penggunaan 

bahasa di masyarakat Indonesia, khususnya 

yang diproduksi oleh wanita dalam 

berinteraksi di media sosial.  
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METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Jawaban terhadap rumusan 

masalah akan diuraikan secara deskriptif 

dan pendekatan kualitatif tanpa 

menggunakan angka dan rumus. Data yang 

digunakan bersumber dari akun media 

sosial instagram dan facebook milik wanita 

Indonesia dari berbagai status sosial yang 

dipilih secara acak. Bentuk datanya berupa 

20 komentar terhadap unggahan foto yang 

bersifat pujian secara fisik serta respon dari 

sang pemilik akun terhadap pujian tersebut.  

Akun media sosial yang digunakan adalah 

akun-akun wanita Indonesia dari berbagai 

kalangan, seperti orang biasa, artis, publik 

figur, dan selebgram guna melihat 

keragaman bentuk respon terhadap jenis 

pujian yang sama. Secara umum, data yang 

disajikan berbentuk Bahasa Indonesia. Data 

yang ditulis dalam bahasa lain (Banjar dan 

Inggris) akan diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia pula.  

Setelah data diperoleh, dilakukan proses 

klasifikasi berdasarkan bentuknya untuk 

menjawab rumusan masalah pertama. 

Selanjutnya, data tersebut akan dianalisis 

lebih jauh untuk menjawab rumusan 

masalah kedua dengan menggunakan teori 

bahasa dan gender yang relevan, khususnya 

tentang pemberian pujian. Setelah proses 

analisis selesai, penulis menarik kesimpulan 

secara induktif tentang fenomena respon 

terhadap pujian yang diberikan wanita di 

media sosial dari perspektif bahasa dan 

gender. Hasil kesimpulan ini dipaparkan 

secara deskriptif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Bentuk Respon Wanita terhadap 

Pujian Fisik di Media Sosial  

Untuk melihat ragam bentuk respon wanita 

terhadap pujian fisik di media sosial, 

penulis mengumpulkan sejumlah 

percakapan yang diambil dari media sosial 

facebook dan Instagram. 20 percakapan ini 

terdiri dari pujian dan respon terhadap 

pujian yang diberikan. Percakapan diambil 

dari beberapa wanita dengan status sosial 

yang berbeda, yakni wanita biasa 

(percakapan 1-10), publik figur (percakapan 

11-14), selebgram (percakapan 15-18), dan 

artis (percakapan 19-20). Dari 20 

percakapan, didapati 10 jenis respon yang 

diberikan wanita terhadap wanita lain yang 

memuji fisiknya, yaitu: 

 

1. Mengucapkan terimakasih saja 

Percakapan 13 

A : Cantik sekali.... 

B : Bunda sayaaaang... makasih. 

Percakapan 15 

A : Cantikkk ka (emoticon senyum) 

B : makasiii saayangg (emoticon 

cium)  

 

2. Mengucapkan rasa syukur saja 

Percakapan 16 

A : cantik banget kaka (emoticon 

hati) 

B : hehee amiinn amiinn 

alhamdulillah (emoticon hati) 

Percakapan 17 

A : Cantik sekali kakak.... 

B : MashaAllah tabarakallah 

(emoticon hati) 

 

3. Mengucapkan terimakasih dan rasa 

syukur  

Percakapan 18 

A : Masya Allah teteh cantik 

menyegarkan bgt (emoticon cium) 

B : MashaAllah tabarakallah makasih 

(emoticon hati 

 

4. Mengucapkan rasa syukur, 

terimakasih, dan pujian yang sama 

Percakapan 3 

A : Cntik bget sisteuurr 

B : Alhmdulillah... macih sisterrr. V 

jg cantik... 

(alhamdulillah, makasih sister, 

kamu juga cantik) 

 

5. Mengucapkan terimakasih dan 

pujian yang sama 

Percakapan 1 

A : Cantiknya kaka 

B : Tks... ading yg ngomen gin liwar 

cantik. 
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(terimakasih, adik yang ngomen 

juga cantik banget) 

 

6. Mengucapkan terimakasih diikuti 

dengan merendahkan diri kepada 

pemuji 

Percakapan 4 

A : kakaaaa, CANTIK BANGET 

(emoticon hati) 

B : Ahahaha MAKASIH DEK 

(emoticon hati) cantikan km 

(emoticon  senyum) 

Percakapan 6 

A : Masyaallah, cantik sekali 

(emoticon senyum) 

B : maaciih yg lebih cantiks 

(emoticon cium) 

Percakapan 8 

A : Bungasnya aiii (emoticon cium) 

(Cantik banget sih) 

B : mcih yg lbh bungas (emoticon 

cium) (Makasih yang lebih cantik) 

 

7. Memuji balik 

Percakapan 5 

A : Look fab! ... 

(Kamu nampak keren) 

B : You too so fab, babe! 

(Kamu juga keren, sayang!) 

Percakapan 10 

A : Ntiknyaa 

 (cantiknya) 

B : you too ka (emoticon hati) 

 (kamu  juga (cantik) kak) 

Percakapan 12 

A : umay bungasnya kaka ku ae 

(Ya ampun, cantik banget kakakku 

ini) 

B : Bungas kaya nang ading 

(Cantik kayak adeknya) 

 

8. Mengelak dari pujian (ngeles) 

Percakapan 2 

A : ujaahhh kk bungas (emoticon  

senyum)  

(kakak cantik) 

B : hen kalo 

(hemm, bisa aja deh) 

Percakapan 7 

A : Cantik banar ka (emoticon 

senyum) 

(Cantik banget kak) 

B : maacih ading (emoticon cium) 

just d power of make up ituh 

(Makasih adek. Hanya kekuatan  

make up aja kok itu) 

Percakapan 11 

A : Pina babungas 

 (nampak lebih cantik) 

B : hahaha... biasa make up aplikasi  

  sayy.. 

Percakapan 14 

A : Bungaas taruuus sidin nie yet 

 (Cantik terus beliau ini)  

B : Ngaran kamera ne haan kayapa  

  Am (Namanya juga kamera,  

gimana dong ya) 

 

9. Mengucapkan terimakasih dan 

bergurau 

Percakapan 9 

A : Unchhh canteekks nyaa 

(emoticon cium) 

B : unch mkasih yg lebih canteks  

(emoticon senyum) tp kdd duit   

halus nah... 

(Unch makasih yang lebih cantik, 

tapi sayangnya aku gak punya 

uang kecil nih) 

 

10.  Emoticon saja 

Percakapan 19 

A : Cantiknyaaa (emoticon hati) 

B : (Emoticon cium) 

Percakapan 20 

A :So pretty (emoticon senyum) 

B : (Emoticon hati) 

 

Dari hasil analisis ini, dapat ditarik benang 

merah, bahwa dalam merespon pujian, 

wanita Indonesia pada umumnya 

menerimanya dengan mengucapkan 

terimakasih. Pujian yang diberikan oleh 

sesama wanita di sini tidak dipandang 

sebagai face-act threatening (FTA), tetapi 

sebagai strategy of politeness, sehingga 

responnya pun positif.   

Jenis respon positif ini selain ditandai 

dengan ucapan terimakasih, juga diiringi 

dengan ungkapan rasa syukur (yang dalam 

hal ini berbahasa Arab karena si pemilik 

akun beragama Islam). Jika tidak ingin 
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terlalu banyak bicara, mereka tetap 

memberikan respon dengan menggunakan 

emoticon yang sesuai.Selain itu, si 

penerima pujian juga tak enggan 

memberikan pujian yang sama, mengelak 

dari pujian, bergurau, bahkan merendahkan 

diri di hadapan pemujinya untuk 

menunjukkan sikap rendah hati dan 

menghindari self-praise.  

 

Fakta ini sejalan dengan apa yang dikatakan 

Coates (2004). Menurutnya, menghindari 

memuji diri sendiri merefleksikan 

solidaritas kepada si pembicara akan status 

yang sama. Melihat data yang ada, secara 

umum, baik pemuji dan yang dipuji 

memang memiliki status yang sama, 

terutama data yang diperoleh dari akun 

wanita biasa dan artis (yang komentarnya 

juga diberikan oleh sesama artis). Tetapi, 

data lain yang diambil dari selebgram 

(dimana mereka berstatus lebih tinggi dari 

pada yang memberi pujian), respon yang 

diberikan adalah acceptance tanpa ada 

tambahan lainnya.  

B. Di Balik Respon “Makasih yang lebih 

cantik” dan variasinya 

Jika dilihat sekilas, sebagian besar respon 

yang diberikan oleh wanita Indonesia 

terhadap pujian yang mereka peroleh dari 

wanita lainnya di akun media sosial 

cenderung senada, yakni berterimakasih. 

Ungkapan ini kemudian bisa diiringi 

dengan ungkapan lain seperti rasa syukur 

atau pujian yang sama terhadap orang yang 

memuji. Disadari atau tidak, ragam respon 

tersebut merefleksikan karakteristik 

berbahasa yang dimiliki oleh wanita.  

Holmes (2008) menyatakan bahwa wanita 

cenderung berbahasa lebih standar 

dibanding pria, tetapi bukan berarti wanita 

tidak pernah berbicara tidak standar. Dalam 

situasi santai, wanita cenderung berbicara 

bahasa vernakular. Untuk fenomena ini, 

produksi bahasa yang dihasilkan wanita 

cenderung tidak standar, mengingat situasi 

pecakapannya dilakukan di media sosial 

yang bersifat informal.  

Sebagaimana yang dikatakan Holmes 

(2008), wanita dianggap sebagai penjaga 

norma dan diharuskan bersikap lebih sopan 

dibanding pria, termasuk dalam berbahasa. 

Sudah menjadi keharusan untuk 

berterimakasih atas kebaikan yang telah 

diberikan oleh orang lain, termasuk pujian, 

sehingga respon ‘makasih’ dan ungkapan 

syukur seperti ‘Alhamdulillah’, 

‘Tabarakallah’, ‘Masya Allah’ atas pujian 

yang didapat menunjukkan sikap sopan 

terhadap orang lain.  

 

Selain itu, Holmes (2008) berpendapat 

bahwa wanita dianggap sebagai penjaga 

norma di masyarakat. Sebagai penjaga 

norma yang baik, mereka dituntut untuk 

berbahasa yang baik pula. Ungkapan 

‘makasih yang lebih cantik’, ‘you too..’, 

‘cantik kayak adeknya’, dan variasi lainnya 

merefleksikan sikap yang tidak hanya 

sopan, namun juga ramah. Dari ungkapan 

tersebut, tergambar kerendahan hati dan 

usaha untuk menghindari sikap memuji diri 

sendiri (avoiding self-praise) sebagaimana 

yang diungkapkan Coates (2004). 

Penggunaan emoticon semata juga 

mengindikasikan sikap ramah terhadap 

lawan bicara. Alih-alih mengabaikan, 

wanita memilih tetap membalasnya, 

meskipun tanpa menggunakan kalimat.  

 

Lebih jauh, ‘makasih yang lebih cantik’ dan 

variasi lainnya yang senada juga 

menyiratkan bentuk pengertian dari si 

penerima pujian kepada yang memuji. 

Sadokhin (dalam Brutian:2016) 

menyatakan salah satu alasan pujian dibuat 

adalah untuk menerima pujian yang sama 

sebagai imbalan. Dikarenakan pujian ini 

bersumber dari gender yang sama, mereka 

dengan mudah dapat mendeteksi naluri 

sesamanya yang juga suka dipuji. Respon 

tersebut mampu mengakomodir naluri 

mereka, sehingga baik yang memuji dan 

dipuji merasakan kebahagiaan yang sama.  

 

Bentuk respon lainnya, khususnya yang 

berupa elakan dari pujian (ngeles) seperti 

‘maacih ading (emoticon cium) just d power 

of make up ituh’ (Terimakasih adik. Hanya 
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kekuatan make up aja kok itu) atau 

‘hahaha... biasa make up aplikasi sayy..’ 

adalah upaya lain dari menghindari memuji 

diri sendiri. Ungkapan tersebut menyiratkan 

seolah-olah kenyataannya bertolak 

belakang dengan yang terpampang di foto. 

Ada unsur lain yang membuat dirinya 

nampak cantik. Ungkapan ini masih 

merefleksikan apa yang dikatakan Holmes 

(2008) bahwa masyarakat cenderung 

mengharapkan wanita memiliki perangai 

yang lebih baik dibanding pria, mengingat 

perannya kelak sebagai seorang ibu. Dari 

kalimat tersebut, terlihat upaya untuk 

menanggalkan keangkuhan diri. Lewat 

bahasanya, wanita mengakui bahwa dirinya 

biasa-biasa saja kepada wanita lainnya. 

Upaya ini dikategorikan sebagai perangai 

yang baik.  

 

Dengan demikian, jelaslah bahwa beragam 

respon pujian fisik yang diberikan wanita 

Indonesia terhadap wanita lainnya 

menggambarkan karakteristik kebahasan 

wanita yang sangat khas. Setidaknya, dua 

dari empat poin yang diajukan Holmes 

tentang kecenderungan bahasa wanita 

tergambar dalam fenomena ini. Poin 

tersebut adalah peran wanita sebagai 

penjaga norma sosial dan sikap wanita yang 

harus sopan di mata masyarakat. Selain itu, 

dikarenakan orang yang memuji dan dipuji 

berasal dari gender yang sama, wanita 

semakin mengerti bagaimana seharusnya 

meresponnya, yakni dengan mengutarakan 

pujian yang sama kepada pemuji agar 

mereka senang.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menginvestigasi dua masalah, yakni bentuk respon terhadap pujian fisik 

yang diberikan oleh wanita kepada wanita lainnya di media sosial serta apa yang menjadi alasan 

kemunculan respon tersebut jika dipandang dalam perspektif bahasa dan gender. Dari hasil 

analisis terhadap 20 antar wanita Indonesia yang diambil secara acak di media sosial facebook 

dan instagram, didapati 10 bentuk respon yakni mengucapkan terimakasih saja, mengucapkan 

rasa syukur saja, mengucapkan terimakasih dan rasa syukur, mengucapkan terimakasih rasa 

syukur dan pujian yang sama, mengucapkan terimakasih dan pujian yang sama, mengucapkan 

terimakasih diikuti dengan merendahkan diri kepada yang memuji, memuji balik, mengelak dari 

pujian , mengucapkan terimakasih dan bergurau, serta hanya dengan menggunakan emoticon. 

Selain itu, didapati beberapa alasan yang mendasari kemunculan respon ini jika ditelaah dengan 

perspektif bahasa dan gender, diantaranya karena peran wanita sebagai penjaga norma sosial dan 

sikap wanita yang harus sopan di mata masyarakat. Alhasil, respon yang diberikan sarat dengan 

nilai kesopanan, keramahan serta kerendahan hati. 

Mengingat terbatasnya penelitian ini, masih perlu dilakukan investigasi lebih jauh guna 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang tindak tutur pujian dan responnya di 

kalangan wanita Indonesia. Perlu sampel yang lebih banyak dari berbagai kalangan untuk 

melihat relasi antara produksi bahasa dan status sosial penuturnya. Dengan demikian, kajian 

dengan topik ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang baru terhadap isu bahasa dan 

gender 
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